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ABSTRAK  

Beberapa bulan yang lalu data penderita pedikolosis di daerah rungkut 

Surabaya meningkat, dan banyak menyerang anak-anak perempuan disana.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak bunga piretrum 

(Chrysanthenum cinerariaefolium) digunakan sebagai pembasmi kutu rambut 

kepala (Pediculus humanus capitis). 

      Jenis penelitian ini bersifat eksperimental dan observasi  laboratorium dan 

dilakukan di Laboratorium Parasitologi Kampus Poltekkes Kemenkes Surabaya 

Jurusan Analis Kesehatan pada bulan Maret 2020, sampel yang digunakan yaitu 

ekstrak bunga piretrum (Chrysanthenum cinerariaefolium) konsentrasi 

25%,30%,35% dan 40% sebagai pembasmi kutu rambut kepala (Pediculus 

humanus capitis). Populasi dalam penelitian ini adalah kutu rambut kepala dewasa 

dari penderita  pediculosis, dan sampel yang dibutuhkan sebanyak 108 ekor kutu 

rambut kepala yang diperoleh dari masyarakat daerah Rungkut Tengah Gg VI No 

22E . 

      Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya kematian kutu rambut kepala 

(Pediculus humanus capitis) pada setiap konsentrasi ekstrak bunga piretrum 

(Chrysanthenum cinerariaefolium). Rata-rata kematian tiap konsentrasi pada 

konsentrasi 25%  sebanyak 1 (30%), konsentrasi 30% sebanyak 2 (52%), 

konsentrasi 35% sebanyak 2 (69%), konsentrasi 40% sebanyak 2 (81%). Dalam 

penelitian ini konsentrasi yang paling efektif yaitu 40% dengan rata-rata kematian 

kutu rambut kepala 2ekor per replikasi (81%), jadi konsentrasi yang paling efektif 

dalam penelitian ini adalah pada konsentrasi 40%. 

 

Kata kunci : kutu rambut kepala (Pediculus humanus capitis); ekstrak bunga 

piretrum (Chrysanthenum cinerariaefolium) 
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ABSTRACT 

       A few month ago the data of pedikulosis sufferers in Surabaya Rungkut area 

increased, and mostly attacked  girls there. The aim of this research is to find out 

the extract of pyrethrum (Chrysanthenum cinerariaefolium) used as an 

exterminator of head lice (Pediculus humanus capitis). 

       This type of research is experimental and laboratory observations and was 

conducted at the Parasitology Laboratory of the Poltekkes Kemenkes Surabaya 

Department of Health Analyst in March 2020, the samples used were extract of 

pyrethrum (Chrysanthenum cinerariaefolium) concentrations of 25%, 30%, 35% 

and 40% as eradicators head lice (Pediculus humanus capitis). The population in 

this study was adult head lice from patients with pediculosis, and the required 

sample of 108 head lice was obtained from the people of Central Rungkut Gg VI 

No. 22E. 

      The results of this study indicate the death of head lice (Pediculus humanus 

capitis) at each concentration of the extract of the flower of the pyrethrum 

(Chrysanthenum cinerariaefolium). The average mortality of each concentration at 

a concentration of 25% is 1 (30%), a concentration of 30% is 2 (52%), a 

concentration of 35% is 2 (69%), a concentration of 40% is 2 (81%). In this study 

the most effective concentration was 40% with an average head lice death rate of 

2 per replication (81%), so the most effective concentration in this study was at a 

concentration of 40%. 

 

       Keywords: head lice (Pediculus humanus capitis); Piretrum flower extract 

(Chrysanthenum cinerariaefolium) 
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